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ANALISIS PENERAPAN METODE FIFO TERHADAP MANAJEMEN 

PERSEDIAAN DI KEDAI KOPI X BERDASARKAN PSAK 202 

 

Nisa Chandradiningrum 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode FIFO (First In, First 

Out) dalam manajemen persediaan di Kedai Kopi X dengan merujuk pada standar 

akuntansi PSAK 202.  Metode FIFO diaplikasikan sebagai metode penilaian 

persediaan yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan serta 

meminimalisir risiko kerugian akibat bahan baku kadaluarsa. Kedai kopi X belum 

menerapkan FIFO pada pengukuran biaya persediaan dan perhitungan HPP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan FIFO berpengaruh positif terhadap nilai 

persediaan dan harga pokok penjualan. Dengan metode FIFO, nilai persediaan 

Kedai Kopi X lebih tinggi dibandingkan nilai persediaan sebelumnya yang dicatat 

secara internal. HPP setelah penerapan FIFO pun menjadi lebih rendah dibanding 

sebelum penerapan FIFO, sehingga laba yang dihasilkan lebih tinggi. Penelitian ini 

menegaskan bahwa penerapan metode FIFO dapat membantu pengelolaan 

persediaan yang lebih efektif dan akurat sesuai dengan ketentuan PSAK 202. 

 

 

Kata Kunci: FIFO, Manajemen Persediaan, PSAK 202, Kedai Kopi, Harga 

Pokok Penjualan 
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ANALYSIS OF THE APPLICATION OF THE FIFO METHOD TO 

INVENTORY MANAGEMENT AT COFFEE SHOP X BASED ON PSAK 

202 

 

Nisa Chandradiningrum 

Bachelor of Applied in Financial Accounting Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the application of the FIFO (First In, First Out) method 

in inventory management at Kedai Kopi X by referring to PSAK 202 accounting 

standards.  The FIFO method is applied as an inventory valuation method which is 

expected to improve management efficiency and minimize the risk of losses due to 

expired raw materials. Coffee shop X has not applied FIFO to inventory cost 

measurement and COGS calculation. The results showed that the application of 

FIFO has a positive effect on inventory value and cost of goods sold. With the FIFO 

method, the inventory value of Kedai Kopi X is higher than the previous inventory 

value recorded internally. COGS after the application of FIFO also becomes lower 

than before the application of FIFO, so that the resulting profit is higher. This study 

confirms that the application of the FIFO method can help manage inventory more 

effectively and accurately in accordance with the provisions of PSAK 202. 

 

 

Keywords: FIFO, Inventory Management, PSAK 202, Coffee Shop, Cost of 

Goods Sold 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kopi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, didorong oleh peningkatan konsumsi kopi di kalangan masyarakat. 

Kepala Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, Kuntoro Boga Andri, 

mengatakan bahwa pada periode 2024/2025, konsumsi kopi domestik diperkirakan 

mencapai 4,8 juta kantong. Jumlah ini meningkat dari 4,45 juta kantong pada 

2020/2021.  Peningkatan konsumsi ini mendorong lebih banyak orang untuk 

membuka kedai kopi guna memenuhi kebutuhan pasar. Tentunya, jika ingin unggul 

dalam persaingan bisnis kopi, kedai kopi perlu melakukan diferensiasi produk dan 

efisiensi operasional.  

Diferensiasi produk diperlukan agar dapat menarik perhatian pelanggan. Hal ini 

dapat dilakukan melalu berbagai cara, seperti menawarkan kopi dengan rasa yang 

unik dan membuat inovasi menu. Selain diferensiasi produk, efisiensi operasional 

juga merupakan kunci untuk menjaga profitabilitas dan kehidupan toko agar tetap 

berjalan. Kedai kopi perlu mengelola biaya operasional dengan baik, termasuk 

biaya persediaan, biaya tenaga kerja, dan biaya pemasaran. Salah satu faktor untuk 

mencapai efisiensi operasional adalah pengelolaan persediaan yang baik dan benar. 

Pengelolaan persediaan yang baik sangat penting karena berpengaruh langsung 

terhadap biaya operasional. Jika dilakukan dengan benar, pengelolaan persediaan 

yang baik memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya 

(Febrianti & Rasmawati, 2023). Pengelolaan persediaan yang kurang baik dapat 

menimbulkan permasalahan bagi kedai kopi itu sendiri. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap pengeluaran biaya, terutama biaya persediaan bahan baku (Ferdi Iskandar, 

2022).  

Dalam praktiknya, pengelolaan persediaan di kedai kopi sering kali menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah fluktuasi permintaan yang 

tidak terduga, yang berpengaruh terhadap ketersediaan bahan baku. Permintaan 

yang tinggi pada waktu tertentu, seperti saat akhir pekan atau hari libur, dapat 

menyebabkan kekurangan stok. Sementara permintaan yang rendah pada hari-hari 
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biasa dapat mengakibatkan kelebihan persediaan. Kelebihan persediaan ini tidak 

hanya meningkatkan biaya penyimpanan, tapi juga dapat berpengaruh terhadap 

kualitas bahan baku, terutama untuk produk yang memiliki masa simpan terbatas 

seperti kopi. Setiap jenis kopi atau produk lainnya mungkin memiliki kebutuhan 

persediaan yang berbeda, sehingga memerlukan strategi yang lebih sesuai dalam 

pengelolaannya. Oleh karena itu, penerapan metode yang tepat dalam pengelolaan 

persediaan menjadi sangat penting untuk mengatasi tantangan tersebut.  

Penerapan metode FIFO juga dapat membantu kedai kopi dalam mengelola 

biaya persediaan menjadi lebih efektif. Dengan mengurangi jumlah bahan baku 

yang terbuang, kedai kopi dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya dan 

meningkatkan profitabilitas. Tidak hanya berdampak pada pengelolaan persediaan, 

penerapan metode FIFO juga dapat mempengaruhi reputasi kedai kopi di mata 

pelanggan. Dalam industri yang sangat bersaing ini, konsistensi dan kualitas produk 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dan kesuksesan. Pelanggan yang 

puas dengan kualitas kopi yang dinikmati cenderung akan kembali dan 

merekomendasikan kedai kopi kepada orang lain. Oleh karena itu, penerapan 

metode FIFO dapat menjadi strategi yang efektif untuk membangun loyalitas 

pelanggan. Namun, pengelolaan persediaan bukan hanya tentang memastikan 

bahan baku tersedia. Pengelolaan persediaan juga melibatkan pengukuran dan 

pengakuan biaya yang terkait dengan persediaan tersebut. Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 202 berperan besar dalam memberikan pedoman 

yang jelas tentang bagaimana persediaan harus diukur, diakui, dan diungkapkan 

dalam laporan keuangan. Standar ini juga menetapkan kapan persediaan harus 

diakui sebagai beban. Termasuk juga tentang cara menangani penurunan nilai 

persediaan untuk barang yang mungkin telah kehilangan nilai, seperti bahan-bahan 

yang sudah kadaluarsa 

Kedai Kopi (Kafe) X merupakan sebuah kedai kopi yang menyajikan kopi dan 

minuman kopi/non-kopi berkualitas tinggi. Kafe X juga memiliki komitmen untuk 

menyediakan minuman unik dengan harga yang terjangkau. Sejalan dengan 

komitmen untuk menyajikan hanya yang terbaik kepada pelanggan, persediaan dan 

pengelolaannya berperan krusial untuk mewujudkan visi ini. Namun pada kegiatan 

operasionalnya, Kafe X belum menerapkan metode FIFO dengan efektif pada 
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pengelolaan persediaannya. Penerapan metode FIFO dapat memastikan bahwa 

bahan baku yang lebih tua digunakan terlebih dahulu, sehingga mengurangi risiko 

kerugian akibat bahan yang kadaluarsa dan menjaga kualitas produk yang disajikan.  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh (Ratnasari & Nurdiniah, 2022) 

dengan judul “Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode First in First Out 

(FIFO) Pada Kafe Kopilaku Kota Bekasi”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa penerapan pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe 

Kopilaku masih sederhana, manual, dan belum adanya penerapan metode penilaian 

persediaan sehingga untuk dapat mengetahui jumlah kuantitas persediaan akhir 

harus dilakukan perhitungan fisik terlebih dahulu. Pencatatan yang dilakukan hanya 

menghitung jumlah kuantitas persediaannya tanpa menghitung biaya persediaan 

akhirnya. Penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan 

menggunakan metode   FIFO   perpetual   akan   mempermudah   Kafe   Kopilaku   

untuk   mengetahui   informasi mengenai persediaan akhir bahan baku dengan 

rincian unit, nominal harga per pcs, dan nilai persediaan akhir bahan bakunya. Hal 

ini akan memberikan kemudahan pengambilan keputusan dalam menentukan 

pembelian kembali persediaan bahan baku sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

kelebihan persediaan bahan baku (overstock) atau kekurangan persediaan bahan 

baku (stockout).  Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini terletak pada 

tujuan dan ruang lingkup penelitian. Tujuan penelitian penulis lebih berfokus untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif dalam pengelolaan 

biaya persediaan di industri kedai kopi, khususnya Kedai Kopi X. Lingkup 

penelitian pun lebih ke arah aspek biaya persediaan sesuai dengan ketentuan PSAK 

202. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada Kafe X bahwa pengelolaan persediaan 

yang dilakukan sebelumnya belum mennggunakan metode FIFO dan belum 

menerapkan PSAK 202, penulis ingin membantu Kafe X untuk mengetahui hal-hal 

yang dapat ditingkatkan terkait persediaan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS PENERAPAN METODE FIFO TERHADAP 

MANAJEMEN PERSEDIAAN DI KEDAI KOPI X BERDASARKAN PSAK 

202”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pada pengukuran biaya perolehan persediaan, biaya 

konversi, serta kebijakan pengakuan biaya yang diterapkan dalam praktik. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dampak penerapan metode 

FIFO terhadap harga pokok penjualan (HPP) dan laba bersih, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengelolaan biaya persediaan 

yang efektif dan sesuai standar. 

Penelitian ini membatasi analisis pada penerapan metode FIFO sebagai metode 

pengelolaan persediaan yang digunakan di Kedai Kopi X. Aspek lain dalam 

manajemen persediaan, seperti pengendalian stok, pengelolaan risiko persediaan, 

dan aspek pemasaran tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

terperinci mengenai pengelolaan biaya persediaan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah masalah yang telah diuraikan di atas, pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengukuran biaya persediaan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan PSAK 202?  

2. Bagaimana penerapan metode FIFO mempengaruhi perhitungan biaya 

persediaan dan harga pokok penjualan di Kedai Kopi X? 

3. Apa saja kebijakan pengakuan dan penyajian biaya persediaan yang 

diterapkan dan bagaimana dampaknya terhadap laporan laba rugi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengukuran biaya persediaan 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam PSAK 202. 

2. Melakukan perhitungan biaya persediaan dan harga pokok penjualan di 

Kedai Kopi X menggunakan metode FIFO. 
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3. Mengidentifikasi kebijakan pengakuan dan penyajian biaya persediaan yang 

diterapkan serta menganalisis dampaknya terhadap penyajian laporan laba 

rugi dan laporan posisi keuangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu menambah literatur 

mengenai persediaan secara umum dan pengetahuan mengenai penerapan 

metode FIFO dan PSAK 202 terhadap persediaan bagi usaha kuliner. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan 

pertimbangan bagi Kedai Kopi X atas usahanya agara dapat menerapkan 

metode FIFO dan PSAK 202 terhadap persediaan-nya untuk dapat 

mengefisiensikan kegiatan operasional. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu pendahuluan, tinjauan Pustaka, 

metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup. Sistematika penulisan 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

BAB 1: Pendahuluan 

 

Bab pendahuluan akan menjelaskan secara umum mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

 

Bab ini terdiri dari landasan teori mengenai persediaan dan metode 

FIFO yang digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu yang 

menjadi pedoman dalam penelitian, dan kerangka penelitian. 

BAB 3: Metode Penelitian 

 
Bab metode penelitian merupakan gambaran cara atau Teknik 

yang digunakan untuk penelitian. Bab ini terdiri atas jenis 
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penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data penelitian, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis data 

BAB 4: Hasil dan Pembahasan 

 

Bab hasil penelitian dan pembahasan merupakan penjelasan atas 

hasil penelitian secara detail. Bab ini terdiri atas hasil penelitian 

dan pembahasan 

BAB 5: Penutup 

 

Bab penutup merupakan bab yang berisi atas kesimpulan dari 

keseluruhan penelitian serta saran yang diberikan. Bab ini terdiri 

atas simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengelolaan persediaan di Kedai Kopi X sebelumnya belum optimal, karena 

belum didasarkan pada pencatatan yang sistematis serta belum menerapkan 

PSAK 202 secara menyeluruh. Walaupun prinsip FIFO sudah mulai 

diterapkan dalam penggunaan bahan baku, namun pencatatan dan pelaporan 

belum mengikuti standar akuntansi yang berlaku. 

2. Penerapan metode FIFO sesuai PSAK 202 menunjukkan hasil yang lebih 

akurat dan transparan terhadap nilai persediaan dan harga pokok penjualan 

(HPP). Dengan penggunaan metode ini, nilai persediaan akhir meningkat dari 

Rp5.279.828 menjadi Rp5.445.000, dan HPP menurun dari Rp7.242.124 

menjadi Rp7.076.952. Penurunan HPP ini berdampak pada peningkatan profit 

bersih sebesar Rp165.172. 

3. Penerapan kebijakan pengakuan dan penyajian biaya persediaan sesuai 

dengan PSAK 202 memberikan dasar yang jelas dan konsisten dalam 

pencatatan serta pelaporan persediaan. Hal ini membantu memastikan bahwa 

biaya persediaan diakui pada nilai perolehan yang relevan dan disajikan 

secara transparan dalam laporan keuangan, sehingga meningkatkan 

keandalan informasi dan akurasi penilaian persediaan pada Kedai Kopi X. 
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5.2 Saran 

Kedai Kopi X disarankan agar segera menerapkan pencatatan persediaan 

menggunakan metode FIFO secara menyeluruh dan terdokumentasi guna 

meningkatkan akurasi laporan keuangan serta memudahkan pengambilan 

keputusan operasional. Kedai kopi X sebenarnya sudah menggunakan aplikasi yang 

mencakup pencatatan penggunaan persediaan, namun belum ingin 

menggunakannya karena faktor keterbatasan kemampuan sumber daya manusia. 

Sebaiknya, diadakan pelatihan penggunaan sistem atau merekrut karyawan khusus 

untuk memantau pencatatan persediaan.  Manajemen juga perlu menetapkan 

kebijakan akuntansi tertulis sesuai dengan standar PSAK 202 agar laporan 

keuangan yang dihasilkan memenuhi standar akuntansi dan berguna dalam 

perencanaan serta evaluasi kinerja bisnis. 

Pelaku UMKM Lain di Sektor Kuliner dianjurkan menggunakan metode FIFO 

dalam pengelolaan bahan baku yang cepat kadaluarsa untuk menjaga kualitas 

produk dan menghindari pemborosan. Pencatatan biaya persediaan harus mencakup 

seluruh komponen biaya perolehan, termasuk biaya pengangkutan, asuransi, dan 

penanganan, agar nilai persediaan dapat mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain 

itu, peningkatan literasi akuntansi sederhana sangat penting agar pelaku UMKM 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal dan dapat digunakan. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk  memperluas cakupan objek penelitian ke 

lebih dari satu kedai atau jenis UMKM agar hasil penelitian dapat digeneralisasi 

secara lebih luas. Pendekatan kuantitatif juga sebaiknya dikombinasikan, misalnya 

analisis statistik hubungan penerapan metode FIFO dengan profitabilitas jangka 

panjang. Selain aspek keuangan, penelitian mendatang dapat mengkaji pengaruh 

penerapan metode FIFO terhadap aspek non-keuangan seperti kepuasan pelanggan, 

kualitas produk, dan loyalitas konsumen agar lebih komprehensif. 
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